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RINGKASAN 

Dalam meningkatkan suatu pengembangan perlunya memperhatikan apa 

yang diperlukan dalam suatu instansi yang ada serta menaati aturan yang 

diberlakukan dan pemimpinnya harus lebih memperhatikan apa yang diperlukan 

pegawai untuk lebih meningkatkan semangat kerja pegawai, sehingga akan 

mendapatkan nilai baik pada instansi tersebut dan juga yang didapatkan oleh 

pegawai. Maka dari itu kaitannya suatu pengembangan dan disiplin pegawai akan 

meningkatkan instansi tersebut dan perhatian seorang pemimpin dapat 

meningkatkan kinerja pegawainya. Kantor Camat Merjosari Malang, Jawa Timur, 

sedang menyelidiki dan menganalisis bagaimana kemajuan karir dan etos kerja 

mempengaruhi kinerja pegawai. Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif dan 

pada dasarnya bersifat positivis dalam filsafat. Dengan maksud dan tujuannya, 

teknik penelitian dapat dikatakan sebagai sarana ilmiah untuk mengumpulkan 

data. Variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

(Y), menghasilkan thitung 2,564 > ttabel 1,614 dan nilai probabilitas signifikan 

sebesar 0,016 > 0,05 dan secara simultan variabel pengembangan karir (X1), 

disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). , dan 

kinerja karyawan (Y). Kesimpulannya variabel pengembangan karir (X1) tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), menghasilkan t 

hitung sebesar 0,845 t tabel 1,614 dan nilai probabilitas signifikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Tingkat persaingan yang semakin meningkat dan rumit pada masa 

globalisasi saat ini, membuat setiap kegiatan perlu meningkatkan faktor-

faktor yang relevan dan meningkatkan daya tanggap agar dapat terus eksis 

dan berkembang (Sasingkelo, Kojo, Rumokoy, 2016). Misalnya 

memperhatikan kinerja pegawai guna dalam meningkatkan produktivitas 

kinerja pegawai/sumber daya manusia, dengan cara memberikan motivasi 

maupun dukungan serta contoh gaya kepemimpinan yang baik kepada 

pegawai, sehingga lebih memotivasi pegawai dalam melaksanakan tugas 

dan bertanggung jawab atas kinerjanya. Kinerja pegawai diperkirakan 

dapat ditingkatkan dengan meningkatkan standar sumber daya manusia. 

Tujuan dari setiap kegiatan adalah untuk meningkatkan kinerja pegawai 

dalam upaya mencapai tujuan pengembangan pribadi. Anda harus 

memiliki dan memahami gagasan daya saing jika ingin bertahan dalam 

lingkungan persaingan yang ketat. Kemampuan tinggi yang didukung oleh 

kinerja yang solid, menurut (Prihatminingtyas, 2015), tidak diragukan lagi 

akan meningkatkan kepuasan. 

Sedangkan kinerja adalah pencapaian hasil kerja berdasarkan kualitas dan 

kuantitas sebagai prestasi kerja dalam jangka waktu tertentu sesuai tugas dan 

kewajibannya, menurut Mangkunegara (2012: 9). Setiap kegiatan atau organisasi 
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selalu mengharapkan agar personilnya yang berprestasi akan memberikan upaya 

terbaiknya dalam pekerjaannya dan mampu berkinerja lebih baik. 

Konflik kerja, stres kerja, disiplin kerja, pengembangan karir, dan 

kompetensi merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai menurut 

Mangkunegara (2011:133). Selain itu, faktor motivasi terbentuk dari sikap 

seorang pegawai terhadap kondisi kerja, dan faktor kepemimpinan juga 

mempengaruhi kinerja. Membayar pekerja secara adil dan sesuai dengan nilainya. 

Kinerja pegawai merupakan besarnya perkembangan yang dialami pegawai 

sebagai hasil usahanya untuk meningkatkan produktivitasnya dalam bekerja 

secara signifikan (Sinaga, Bahrum 2015). 

Dalam meningkatkan suatu pengembangan perlunya memperhatikan apa 

yang diperlukan dalam suatu instansi yang ada serta menaati aturan yang 

diberlakukan dan pemimpinnya harus lebih memperhatikan apa yang diperlukan 

pegawai untuk lebih meningkatkan semangat kerja pegawai, sehingga akan 

mendapatkan nilai baik pada instansi tersebut dan juga yang didapatkan oleh 

pegawai, misalnya menaikan jabatan melalui promosi kepada pegawai yang 

berhak mendapatkan jabatan tersebut. Maka dari itu kaitannya suatu 

pengembangan dan disiplin pegawai akan meningkatkan instansi tersebut dan 

perhatian seorang pemimpin dapat meningkatkan kinerja pegawainya. 

Dari penelitian yang dilakukan bahwa kurangnya perhatian pemimpin dalam 

memperhatikan kinerja pegawainya, sehingga tidak adanya suatu pengembangan 

karir yang diinginkan pegawainya dan kurangnya kesempatan promosi dalam 

pengembangan karir suatu pegawai yang berdampak pada kurangnya kepuasan 

dalam suatu promosi yang diberikan serta kurangnya memberikan suatu motivasi 



3 
 

 

agar pegawai mempunyai suatu rencana pengembangan karir untuk kedepannya 

agar bisa menjadikan modal atau kesiapan untuk kedepannya nanti dan 

pentingnya pada sebuah instansi untuk pemimpin memperhatikan kedisiplinan 

yang harus lebih diterapkan pada instansi melalui perhatian pemimpin serta 

memberi contoh atau mengajak pegawainya untuk lebih mentaati aturan, maka 

akan  berdampak baik pada kedisiplinan pegawai untuk lebih mentaati aturan 

instansi tersebut, sehingga bisa berdampak baik dan menjadi nilai positif untuk 

masyarakat yang ada. 

Pada uraian diatas terkait latar belakang penulis akan melakukan penelitian 

di Kantor Kelurahan Merjosari dengan judul: 

“Pengaruh Pengembangan Karir dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai  pada Kantor Kelurahan Merjosari Kota Malang Jatim” 

1.2. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan dilatarbelakangi permasalah, maka masalah utama yang 

menjadikan perhatian pada riset ini adalah : 

1. Bagaimana dampak pengembangan Karir dan Disiplin Kerja Pada Kinerja 

Pegawai pada Kantor Kelurahan Merjosari Kota Malang Jatim? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Kesesuaian dengan perumusan permasalahan diatas, maka tujuannya dari 

riset yang ingin tercapai adalah : 

- Untuk mengetahui dan menganalisis dampak pengembangan karir dan 

disiplin kerja pada kinerja pegawai pada Kantor Kelurahan Merjosari Kota 

Malang Jatim. 

1.4. Manfaat Penelitian 
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Adapun diantaranya melakukan adalah : 

1. Bagi Akademik 

- Mengembangkan pemikiran kritis dan wawasan pemanfaatan teori yang 

dipelajari pada mata kuliah yang diadopsi menjadi penelitian nyata. 

- Menemukan akar penyebab masalah atau kegagalan dalam sistem evaluasi 

layanan berkelanjutan dapat dilakukan dengan menggunakan temuan 

penelitian sebagai alat diagnostik. Hasilnya, pencarian alternatif terhadap 

solusi yang ada saat ini akan menjadi lebih sederhana. 

- Temuan penelitian dapat dimanfaatkan untuk membuat rencana pembuatan 

sistem evaluasi pelayanan yang berkesinambungan. 

 

2. Bagi Instansi 

Untuk menjadi masukkan kepada pihak instansi agar lebih memperhatikan 

tenaga kerjanya karena SDM Upaya yang berhasil juga akan membantu 

kecamatan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan demi kelangsungan kantor 

kecamatan dalam jangka panjang. 

3. Bagi Penulis 

- Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan wawasan 

penggunaan teori yang dipelajari pada mata kuliah yang telah diterima 

dalam penelitian dunia nyata. - Meningkatkan pemahaman penulis tentang 

lingkungan kantor dan memperluas pengetahuan khususnya pada bidang 

yang berkaitan dengan dampak disiplin kerja dan pengembangan karir 

terhadap kinerja karyawan. 
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- Temuan penelitian dapat digunakan sebagai alat diagnostik untuk 

mengidentifikasi akar penyebab masalah atau kegagalan dalam sistem 

evaluasi layanan berkelanjutan. Hasilnya, pencarian alternatif terhadap 

solusi yang ada saat ini akan menjadi lebih sederhana. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti selanjutnya yang bermaksud melakukan penelitian dengan judul 

yang sama dan fokus pada pengaruh disiplin kerja dan pengembangan karir 

terhadap kinerja karyawan dapat memanfaatkan temuan penelitian ini sebagai 

pedoman atau sumber tambahan. 

1.5. Asumsi Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian ini peneliti mengasumsikan bahwa setiap 

kegiatan dalam mencapai tujuannya dengan membangun sumber daya 

manusianya yang lebih baik lagi dalam meningkatkan kinerja pegawai.Dalam 

hal ini pada setiap kegiatan memberikan pengembangan atau perhatian 

terhadap pegawainya sehingga mampu membuat kinerja pegawai lebih baik 

untuk meningkatkan karirnya.Keberhasilan pada kegiatan tidak luput dari 

kerja keras pegawainya, maka yang terkait harus memberikan perhatian 

kepada setiap pegawainya sehingga semakin baik memberikan meningkatkan 

kerja semakin baik pula kinerja pegawai. 

1.6. Definisi Operasional 

 Signifikansi variabel (sebagaimana diuraikan dalam definisi konsep) 

secara operasional, praktis, dan aktual dalam konteks objek atau item 

penelitian yang diteliti. Variabel independen dan variabel dependen 

merupakan variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 



6 
 

 

Penjelasan masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian dalam 

kaitannya dengan indikator-indikator yang menyusunnya diberikan oleh 

definisi operasional variabel penelitian. Tabel berikut menunjukkan definisi 

operasional penelitian ini: 

Tabel 1. Definisi variabel bebas (X) 

Variabel Definisi operasional Indikator 

Pengembangan karir(X1) suatu cara bagi 

organisasi untuk 

mendukung atau 

meningkatkan 

produktivitas para 

pegawai, sekaligus 

mempersiapkan 

mereka untuk 

menghadapi  dunia 

yang berubah. 

1. Prestasi kerja 

2. Exposure 

3. Kepuasan kerja 

4. Peningkatan 

Kemampuan 

5. Pengetahuan 

tentang pekerjaan 

6. Pengetahuan 

tentang 

pendidikan 

7. Kesempatan 

untuk tumbuh 

8. Dukungan dari 

atasan 

9. Pembimbing dan 

sponsor 

10. Pengembangan 
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individu 

Disiplin 

(X2) 

tindakan manajemen 

untuk mendorong para 

anggotanya untuk 

memenuhi tuntutan 

berbagai ketentuan 

perusahaan 

       1. Tepat waktu 

      2. Teladan 

       3. Komitmen kerja 

       4. Taat aturan 

       5. Sikap dan perilaku 

       6. Saling bantu 

       7. Disiplin waktu 

8. Solidaritas kerja 

     9. Sanksi kerja 

      10. Keadilan 

 

Tabel 2. Definisi operasional variabel terikat (Y) 

Variabel  Definisi operasional  Indikator 

Kinerja pegawai 

(Y) 

suatu hasil yang dicapai 

seseorang dalam 

melaksanakan tugas-

tugas yang dibebankan 

kepadanya yang 

1. Kualitas kerja 

2. Kehadiran 

3. Efektivitas 

4. Pengetahuan tentang 

pekerjaan 



8 
 

 

 

 

 

 

didasarkan atas 

kecakapan, pengalaman, 

dan kesungguhan serta 

waktu. 

5. Komitmen 

6. ketelitian 

7. Tepat waktu 

8. Kerjasama 

9. Tanggung jawab 

10. Pemecahan masalah 

bersama 
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